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BAB III

KONDISI LOKASI PENELITIAN

A. MTs Nurul Wathan Desa Sungai Serindit
1. Sejarah Berdirinya MTs Nurul Wathan
MTs Nurul Wathan Sungai Serindit berdiri pada tanggal 10 Juni 1984 hampir bersamaan dengan berdirinya STIU An-Nadwah Kuala Tungkal yang merupakan satu-satunya madrasah tingkat tsanawiyah di Desa Serindit, awal operasinya yaitu satu atap atau menumpang di Sekolah Dasar Pasar Sungai Serindit sampai tahun 1989.

Pelajaran yang diajarkan pada waktu itu terpokus pada pelajaran arab gundul atau kitab kuning. Pada tahun 1988 secara berangsur-angsur sudah mulai mempelajai ilmu umum lainnya. Sesuai dengan perkembangan zaman atas dasar kesepakatan antara pengelola pendidikan dan semua komponen masyarakat yanga da di Desa Sungai Serindit bersepakat untuk merombak sistem pendidikan bernuansa Islam juga dipelajarai ilmu-ilmu pengetahuan umum seperti IPS, Biologi, Bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan lain-lain.

2. Visi dan Misi MTs Nurul Wathan Desa Sungai Serindit
a. Visi Umum Pada Madrasah Tsanawiyah Nurul Wathan Desa Sungai Serindit adalah "Mantap dalam Prestasi dan Santun dalam Perilaku". 
b. Adapun misi Madrasah adalah sebagai berikut :

1) Meningkatkan peran dari seluruh warga Madrasah sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif.
2) Mengembangkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan tugas dan kewajiban.
3) Meningkatkan efektifitas pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PMB).
4) Mengembangkan sikap dan prilaku santun sehingga tercermin adanya budi pekerti yang luhur.
5) Menanamkan sikap kritis, dinamis, dan bertanggung jawab, sehingga menghasilkan lulusan yang siap menghadapi kompetisi yang penuh tantangan.
6) Meningkatkan layanan pendidikan kepada masyarakat sehingga Madrasah benar-benar sebagai pusat kebudayaan.

c. Tujuan:
Tujuan berdirinya MTs Nurul Wathan adalah suntuk membentu pemerintah dan masyarakat setempat di dalam pengadaan sarana pendidikan untuk mencerdaskan bangsa bai di bidang ilmu pengetahuan agama maupun umu.

B. Struktur Organisasi MTs Nurul Wathan
Dari data yang diperoleh pada tahun pelajaran 2009/2010 kepala Madrasah Bapak KH. Muhammad Aini dibantu oleh wakil kepala Madrasah Bapak Amri. A., A.Ma.Pd dengan struktur organisasi. Unsur ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan tim kerja yang satu sama lain saling terkait. 
Melihat struktur organisasi itu, jelas bahwa masing-masing bidang diharapkan mampu melaksanakan tugasnya  dengan semaksimal mungkin bahkan lebih dari itu masing-masing bidang saling melengkapi kekurangannya. Hal ini memungkinkan kinerja yang sinergis dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Sturktur Organisasi MTs Nurul Wathan
Tahun Ajaran 2009/2010

Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Wathan Tahun Ajaran 2009/2010
C. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa 
1. Keadaan Guru dan Pegawai
Guru atau disebut tenaga pendidik merupakan suatu alat (instrument) utama dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di suatu lembaga pendidikan, kegiatan itu juga di MTs Nurul Wathan Sungai Serindit. Berkat tenaga pendidiklah siswa-siswi di Madrasah tersebut menjadi bibit-bibit unggul dan calon generasi bangsa yang terdidik.
Kepala sekolah yang merupakan otak dari operasional sekolah adalah orang yang telah berpengalaman yaitu Bapak KH. M. Aini beliau berlatar pendidikan Aliyah Pesantren Jambi penagalam mengajar sudah hampir 30 tahunan yang dimulainya mengajar dari tingkal Ibtidaiyah. 
Berdasarkan data profil MTs Nurul Wathan Sungai Serindit guru berjumlah 9 orang seperti pada tabel berikut :

Tabel I :  Daftar Guru MTs Nurul Wathan Desa Sungai Serindit
    Tahun Ajaran 2009/2010
	No
	Nama
	Pendidikan 
	Jabatan
	Bidang Tugas

	1
	2
	3
	4
	5

	1
2

3

4

5

6

7

8
9
	Muhammad Aini
Amri, A.Ma.Pd

Arsil 
Drs. H. M. Amin

Khaidir

M. Ali

Saniatin

H. Abdurrahman

Dartiana
	MA Pesantren
D.II PGSD

MAN

S.1 Syar’iah
MAN

PGA Jambi

D.II IAIN Jambi

MA Pesantren

D.II IAIN Jambi 
	Kepmad
Wakamad

Tata Usaha

Bendahara 

Kesiswaan 

Perpustakaan  

Guru

Guru

Guru
	Aq Akhlak/Fiqih 

B. Indonesia-PPKN 

B. Inggris – Fisika 

Qur’an Hadits-Fiqih

SKI - Tarekh

IPS

MTK -  Kertakes 

B.Arab, Mulok Aqidah Akhlak
Biologi Aqidah Akhlak


Sumber : Dokumentasi MTs Nurul Wathan Desa Sunga Serindit Tahun 2010
2. Keadaan Siswa

Berdasarkan data Profil kadaan siswa MTs Nurul Wathan Desa Sungai Serindit Tahun Ajaran 2009/2010 berjumlah 92 siswa dengan rincian laki-laki 42 perempuan 50. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III :  Keadaan Siswa MTs Nurul Wathan Sungai Serindit 
Tahun Ajaran 2009/2010
	No
	Kelas
	Jumlah

Ruang
	Jumlah Murid
	Jumlah

	
	
	
	Siswa 
	Siswi 
	

	1
	Kelas I
	1
	14
	11
	25

	2
	Kelas II
	1
	9
	11
	20

	3
	Kelas III
	1
	19
	28
	47

	Jumlah
	3
	42
	50
	92


Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Wathan Tahun Ajaran 2009/2010
Dengan keadaan siswa pada tabel diatas, jumlah secara keseluruhan siswa MTs Nurul Wathan Sungai Serindit, tahun pelajaran 2009/2010 adalah 92 siswa. Dilihat dari penerimaan siswa baru tahun ajaran terakir mengalami peningkatan.
Keragaman penerimaan siswa pada sekolah tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini diungkapkan pak KH. Muhammad Aini berikut:

 “Salah satunya dipengaruhi oleh tingginya minat, harapan serta kesadaran masyarakat (orang tua) sekitar akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka kelak dengan menyekolahkan di MTs Nurul Wathan Sungai Serindit, padahal jika kita lihat bahwa masayrakata disini singkatnya mereak yang menyekolahkan anak-anaknya tersebut rata-rata pendidikannya hanya SD atau Madrasah sedangkan yang sekolah sampai SMP sederajat atau SMA sederajat hanya sebagian kecil”.
 
Hal ini senada juga diungkapkan bapak Drs. H. M. Amin sebagai berikut:

“Selain faktor yang disebutkan pak Kiyai tadi faktor lain yaitu para orang tua siswa rata-rata adalah petani dan sebagian kecilnya buruh dan nelayan dan yang PNS hanya ada 3 orang yaitu mereka-mereka yang menjadi guru dan tenaga kesehatan di desa sini”.

D. Keadaan Sarana dan Prasarana

MTs Nurul Wathan Sungai Serindit melalui sejarah perjalanan sampai dewasa ini telah memiliki gedung sebagai sarana pendidikan yang cukup repreventatif dengan status milik pemerintah dibawah naungan Departeen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia dan sifat semi permanen dengan rincian sebagai berikut:

1. Deskripsi:

1) Luas tanah 
: 11. 872 m2
2) Luas bangunan 
: 2 . 653 m2
3) jumlah bangunan 
: 6 lokal
2. Ruang:

1) Ruang Kelas

a) Jenis 


: Kelas I, II dan III
b) Luas 


: 135 m2
c) Kondisi 

: Baik

2) Ruang OSIS Pramuka Kesenian dan Keterampilan

a) Luas 


: 153 m2
b) Kondisi 

: Rusak/masih bisa digunakan
3) Ruang Pendukung Lainnya

a) Ruang Kepala Madrasah
· Luas Bangunan 
: 63 m2
· Kondisi 

: Baik
· Penggunaan 
: Kegiatan Kepala Madrasah
b) Ruang guru

· Luas Bangunan 
: 123 m2
· Kondisi 

: Baik
· Penggunaan 
: Kegiatan guru
c) Ruang Tata Usaha

· Luas Bangunan 
: 63 m2
· Kondisi 

: Baik
· Penggunaan 
: Kegiatan Layanan Administrasi
d) Ruang Perpustakaan
· Luas Bangunan 
: 63 m2
· Kondisi 

: Baik
· Penggunaan 
: Kegiatan Membaca dan Pinjaman Buku
e) Ruang Gudang

· Luas Bangunan 
: 30 m2
· Kondisi 

: Baik
· Penggunaan 
: Penyimpanan Aset Masrasah
f) Ruang MCK/WC
· Luas Bangunan 
: 24 m2 untuk Guru dan siswa
· Kondisi 

: Baik 
g) Lapangan Untuk Kegiatan
Untuk kegiatan olah raga dan kegiatan lainnya (upacara dan kepramukaan) menggunakan lapangan olah raga seluas: 4000 m2.

3. Sararan pendukung lainnya:
Tabel III
Sarana Dan Prasarana Di MTs Nurul Wathan
Tahun Ajaran 2009/2010
	No
	Jenis Alat / Benda
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
10

11

	Meja belajar + kursi
Almari   

Buku pustaka Umum

Buku pelajaran
Komputer 

TV Edukasi

Peta Dunia

Peta Tematik

Mesin Ketik 
Sound Syistem

Alat Peraga IPA (Rangka Manusia)

Sarana Olah raga 

· Volly

· Badminton

· Tens Meja
	150
10 
620

449

1
2
4
1
1

1
2

-

Lengkap 

Lengkap
Lengkap  
	Baik 

-

-

-

-

-

-

-

-
-

-

-

-

-

-


Sumber: Dokumentasi MTs Nurul Wathan Tahun Ajaran 2009/2010
E. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar di Madrasah Tsanawiyah Nurul Wathan Panunggalan Kabupaten Grobogan

Di jalankan pada pagi hari yaitu dimulai dari pukul 07.15 WIB sampai 13.45 WIB, kecuali hari Jum’at yaitu dari pukul 07.15 WIB sampai pukul 11.45 WIB.

Dalam proses belajar mengajar yang menjadi dasar pertimbangan adalah Silabus, dan kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 1994 dan untuk tahun ajaran 2005/2006 mulai diperkenalkan KTSP. Berdasarkan acuan tersebut diharapkan dapat menunjang jalannya proses belajar mengajar.
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� Sumber Data: Dokumentasi MTs Nurul Wathan Desa Sungai Serindit Tahun 2010


 


� Muhammad Aini, (Kepala  MTs Nurul Wathan), wawancara tanggal 15 Maret 2010 


� Amri, (Wakil Kepala  MTs Nurul Wathan), wawancara tanggal 15 Maret 2010


� M. Ali, (Wakmad Bid. Sarana dan Perpustakaan), wawancara tanggal 15 Maret 2010
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